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Kata Pengantar 

Manajemen logistik merupakan bagian integral dari proses rantai pasok 
yang bertugas merencanakan, mengimplementasikan, dan mengontrol 
aliran dan penyimpanan barang, jasa, dan informasi terkait secara efisien 
dan efektif, dari sumber ke titik konsumsi untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat komprehensif atas 
atas prinsip dasar dan aplikasi manajemen logistik sangat penting 
dipahami oleh para pelaku bisnis bukan saja bagi tercapainya tujuan 
logistik dalam bisnis tapi juga terwujudnya manajemen logistik yang efektif 
dan efisien. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas prinsip dasar dan aplikasi manajemen logistik. Di 
dalamnya dibahas optimalisasi peran transportasi dalam logistik dan 
optimalisasi administrasi dan organisasi sistem logistik. Selanjutnya 
dipaparkan standar prosedur operasional logistik. Penjelasan mengenai 
manajemen pergudangan dalam logistik diberikan sebelum ditutup dengan 
paparan mengenai peran dan aplikasi teknologi dalam manajemen logistik. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip dasar dan aplikasi 
manajemen logistik. 

GCAINDO 
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5 
5 PERAN DAN APLIKASI 

TEKNOLOGI DALAM 
MANAJEMEN LOGISTIK 

 

 

Dr. Prio Utomo, S.T, M.P.C. 

 

You won’t find it difficult to prove that battles, campaigns, and even 

wars have been won or lost primarily because of logistics. 

— Dwight D. Eisenhower 
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5.1 Pendahuluan 

Sektor logistik pada saat ini memasukin fasa transformasi dengan semakin 

luasnya tren globalisasi, perkembangan e-commerce yang pesat, 

perkembangan teknologi yang cukup meluas, dan yan terakhir adalah 

dampak pandemi COVID-19 (DHL, 2020). Globalisasi mengakibatkan 

hilangnya batasan waktu dan tempat suatu perusahan atau bisnis dapat 

dilakukan. Sudah menjadi hal biasa bahwa suatu perusahaan memiliki 

rantai pasok dan pabrik produksi global. Sebagai contoh adalah 

bagaimana Apple, membangun rantai pasok produk mereka, di mana 

mereka mendapatkan bahan baku pembuatan produk dari berbagai 

negara, setidaknya terdapat 334 supplier di Cina, 131 supplier di Jepang, 

73 supplier di Amerika, 36 supplier di Taiwan dan 34 supplier di Korea 

Selatan (Apple, 2021), dan mengirimkan bahan-baku tersebut ke China 

untuk dirangkai menjadi produk seperti Iphone dan Ipad, dan kembali 

didistribusikan ke lebih dari 500 toko Apple di seluruh penjuru dunia. 

Menjamurnya bisnis e-commerce, juga mendorong transformasi dari 

sektor logistik di mana proses logistik seperti tranportasi inbound dan 

outbound, fleet management, pergudangan, material handling, 

pemenuhan pesanan, manajemen inventory serta perencanaan 

kebutuhan menjadi proses-proses yang kompleks tanpa peran teknologi. 

Belum lagi dalam menghadapkan pandemi COVID-19 dibutuhkan 

pengiriman dan pembayaran tanpa kontak (contacless delivery dan 

pembayaran) dan hal ini membahayakan perusahaan terutama usaha 

kecil dikarenakan mereka tidak memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

dalam kondisi lockdown. 

5.2 Peran teknologi pada logistik 

Peran teknologi pada logistik dapat dilihat dari kinerja apa yang dapat 

diberikan oleh teknologi. Alicke et al. (2016) mengatakan setidaknya 

digitalisasi dari logistik memberikan kinerja yang lebih cepat, fleksibel, 

granular, akurat dan efisien. 

Kecepatan di dalam distribusi barang melalui pendekatan 

forecasting misalnya seperti predictive analytic yang mampu untuk 

memprediksi kebutuhan pelanggan dan juga mempertimbangkan faktor 

luar. Sebagai contoh adalah terobosan predictive analysis yang 

dipatenkan yang Amazon predictive shipping yang disebut anticipatory 
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shipping (Spiegel et al., 2013) yang memungkinkan Amazon untuk 

melakukan pengiriman barang sebelum pelanggan membeli. Secara 

konsep Amazon melakukan analisa berbagai perilaku dari pelanggan 

dalam belanja, wishlist, lokasi, kebiasaan lainnya dan mencoba 

mendekatkan produk sedekat mungkin dengan pelanggan.  

Fleksibilitas didalam logistik melibatkan kemampuan suatu sistem 

untuk merubah rute perjalanan untuk merubah barang, dana dan informasi 

antara satu titik ke titik lainnya dengan menyediakan berbagai pilihan 

inventori dan pemilihan model transportasi. Perencanaan resiko, biaya dan 

permintaaan dengan mempergunakan artificial intellegence 

memungkinkan manajemen transportasi. Dari masalah flexsibilitas ini 

timbulkan apa yang disebut dengan elastik logistik di mana perusahaan 

berusaha untuk mengatasi fluktuasi demand dari pelanggan. Elastik 

logistik ini dapat didapatkan melalui optimisasi faktor manusia dan 

teknologi. Hal kedua adalah dari segi bisnis model seperti supply chain as 

services. 

Granularitas memungkinkan personalisasi dan mikrosegmentasi 

daripada pelanggan sehingga pelanggan memiliki kemampuan untuk 

memilih. Hal ini memungkinkan Amazon untuk tetap kompetitif dalam 

menawarkan pelanggan pengiriman same-hour delivery. Perusahaan 

seperti Amazon Prime Air, Zipline, Wingcopter mulai mempergunakan 

drone untuk untuk melakuan pengiriman dalam radius dan berat barang 

yang terbatas dalam waktu yang cepat. Misalnya Zipline berfokus pada 

pengiriman barang-barang kesehatan seperti darah, obat-obatan, dan 

vaksin. Amazon Prime Air menyediakan layanan pengiriman dalam waktu 

30 menit untuk barang dengan berat 2,25 kg dan dalam jarak 16 kg. 

Akurasi didalam logistik juga dapat dicapai dengan teknologi seperti 

internet of things dalam bentuk tracking daripada kendaraan dan orang 

yang terhubungan melalui perangkat smartphone sehingga dapat 

mengetahui lokasi. Efisiensi melalui pemanfaatan robot dalam logistik 

terutama di pergudangan dapat meningkatkan efisiensi di dalam logistik.  
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5.3 Tren teknologi dalam manajemen logistik 

Menurut laporan logistrik tren yang dikeluarkan oleh DHL (2020) terdapat 

berbagai teknologi yang dapat memberikan dampak yang tinggi, 

menengah dan rendah dalam waktu sampai sepuluh tahun ke depan 

seperti disampaikan di Tabel 5.1.  

Tabel 5.1 Unsur-unsur pokok dalam strategi pemasaran (Tjiptono & 
Chandra, 2017) 

 

Inovasi di sektor logistik yang memiliki dampak rendah merupakan 

inovasi yang bersifat incremental innovation. Pemanfaatan teknologi 

seperti augmented dan virtual reality memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas pekerjaan melalui inspeksi dan penjaminan mutu 

yang dilakukan secara jarak jauh, di mana hal ini juga dapat mempercepat 

proses pelatihan karyawan baru melalui simulasi dalam menyelesaikan 

masalah. Penggunaan blockchain dalam logistik memungkinkan 

perusahaan memiliki kemampuan untuk menjejaki dan mencari asal usul 

daripada suatu produk. Selain itu blockchain juga dapat dipergunakan 

sebagai smartcontract dan cryptocurrency untuk otomatisasi proses 

komersial serta alternatif pembayaran. Pemanfaatan teknologi 

konektivitas baik dengan jangkauan yang pendek maupaun luas mulai 

daripada radio frequency identification (RFID) dan near-field 

communication (NFC) serta bluetooth low energy (BLE), sampai dengan 

global area network (GAN) yang telah diprakarsai perusahan seperti Blue 

Origin, Amazon, SpaceX dengan tujuan untuk meningkatkan konektivitas 

things (bukan hanya manusia tetapi berbagai perangkat) yang ada di 

dunia. Pada bagian sebelumnya sudah dibahas mengenai berbagai 
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teknologi yang memiliki dampak tinggi seperti big data analytic dan artificial 

intelligence yang mampu menganalisa dan mempelajari perilaku 

pelanggan dan berbagai indikator bisnis untuk menentukan pengiriman 

barang.  

Dalam kurang lebih lima tahun kedepan, penggunakan wearable 

pada karyawan diprediksi akan menjadi lebih umum seperti penggunaan 

exkosekeletons, demikian juga dengan 3D printing, quantum computer, 

unmanned aerial vehicle serta self -driving vehicle juga merupakan 

teknologi yang menjanjikan untuk membuat transportasi menjadi lebih 

cepat, efisient dan dapat beroperasi 24x7 seperti penggunaan rover untuk 

pengiriman jarak dekat, penggunaan automous mobile robots (AMR) dan 

mobil truk tanpa pengemudi. 

5.4 Aplikasi teknologi dalam manajemen logistik 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat dan juga pertumbuhan 

inovasi serta didorong perubahaan teknologi, pemanfaatan teknologi di 

dalam logistik tidak lagi hanya didominasi oleh perusahaan besar seperti 

DHL, FedEx dan UPS, tetapi dilakukan oleh banyak perusahaan teknologi 

start-up yang walaupun mereka tidak besar tetapi memiliki spesialisasi 

dalam penyediaan layanan logistik. Secara umum terdapat beberapa 

aplikasi teknologi didalam berbagai manajemen logistik, sebagai berikut: 

5.4.1 Digital freight shipping 

Data merupakan aset yang penting di era digital, sebuah perusahaan 

misalnya bernama FreighWaves memiliki kegiatan untuk memberikan data 

yang fundamenal untuk suatu perusahaan melakukan benchmark, analisa 

monitoring, forecasting, penentuan harga dan resiko dalam memahami 

kondisi logistik dunia. Contoh studi kasus yang dipaparkan oleh perusahan 

pembuat bir Anheuser-Busch di mana mereka melakukan optimalisasi dari 

jarigan transportasi mereka untuk meningkatkan efisiensi dengan tujuan 

untuk mengurangi emisi CO2 sebanyak 25% di seluruh rantai pasok 

mereka di tahun 2025 (Convoy, 2019). 
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5.4.2 Sensor dan aset tagging 

Penggunaan teknologi internet of thing membutuhkan sensor yang dapat 

menangkap data dari barcode, teks, pengenal dan objek didalam sistem 

logistik untuk otomatisasi proses secara menyeluruh dan menyediakan 

suatu keputusan. 

5.4.3 Inventory management 

Proses manajemen inventory berkenaan dengan inventori pembelian, 

inventori stok dan manajemen profit dari inventori. Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan integrasi antara berbagai sub sistem yang ada. 

Perusahan-perusahaan baik startup maupun perusahaan besar telah 

cukup mendominasi aplikasi inventori manajemen di Indonesia. 

5.4.4 Blockchain 

Pemanfaatan blockchain di bidang logistik mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan di sektor logistik seperti (1) transparansi, di mana 

lairan informasi data dapat dipergunakan untuk melakukan perencanaan 

dan kontrol daripada produksi dan distribusi; (2) kecepatan dan efisiensi 

proses, di mana mempergunakan blockchain perusahaan dapat 

mendapatkan barang yang tepat, di lokasi dan waktu yang tepat serta 

dapat melakukan pengecekan keaslian dari pengirim; (3) tracing asal dan 

pergerakan barang, dengan mempergunakan teknologi blockchain 

perusahan dapat merekonstruksi asal dan pergerakan barang di setiap titik 

dan terakhir adalah (4) pembayaran, di mana pengiriman pembayran 

kepada supplier dapat dilakukan secara efisien dan dapat diandalkan 

(PWC, 2019). Pada saat kita melihat Gambar 5.1, teknologi blockchain 

memungkinkan informasi disetiap memungkinkan proses kompleks di 

mana transparansi informasi dapat tercapai. 
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Gambar 5.1 Aliran informasi yang kompleks pada sistem logistik (DHL, 
2019) 

5.4.5 Supply chain and logistik analytic 

Pemanfaatan analytic terutama artificial inteligence memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik dengan menhubungkan berbagai 

unit bisnis yang berhubungan dengan logistik. 

 

Gambar 5.2 Artificial intelligence di dalam logistik (Alicke et al., 2021) 

5.4.6 Fleet management 

Solusi fleet management memberikan kemudahan untuk memonitor 

perencaan tranportasi. Bukan hanya berkenaan dengan penyediaan dan 

optimalisasi armada kendaraan tetapi juga dapat dipergunakan untuk 

melakukan monitoring terhadap perilaku daripada pengemudi, dan juga 

geo-fencing. Fleet disini tidak terbatas pada truk tetapi juga kapal, kereta, 

mobile dan motor. Contoh studi kasus pemanfaatan fleet management 

adalah di Pertamina seperti di Gambar 5.3 di mana sensor dan sistem 

dipergunakan untuk memonitor mobil tanki bahan bakar dari depot 
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pengisian sampai dengan 5.518 SPBU. Sistem fleet manajemen ini 

memiliki fitur seperti navigasi rute otomatis, sensor yang dapat mengukur 

tingkat kelelahan pengemudi, tekanan ban, konsumsi bahan bakar serta 

informasi real-time mengenai kondisi dan lokasi kendaraan. Sistem ini juga 

melakukan otorisasi pengemudi dan menganalisa perilaku pengemudi 

seperti apakah mengemudi diatas kecepatan, perilaku ugal-ugalan 

pengemudi dalam mengendari, dan waktu istirahat pengemudi. Dan 

terakhir dapat memberikan peringatan untuk perbaikan kendaraan serta 

memberikan peringatan terhadap aturan keamanan dan keselamatan. 

  

Gambar 5.3 Pertamina Projek SmartMT (Overdrive, 2021) 

5.4.7 Warehousing management simulation 

Berbagai metode simulasi dapat dipergunakan untuk memberikan 

gambaran perencanaan warehouse yang lebih efisien seperti 

digambarkan pada Gambar 5.4. 
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Gambar 5.4 Warehouse simulation (anylogic.com) 

5.5 Epilog 

Sektor logistik juga merupakan sektor yang tidak terkecuali dipengaruhi 

oleh teknologi digital. Dengan cepatnya teknologi berkembang, berbagai 

pemaku kepentingan di sektor logistik terus berlomba untuk meningkatkan 

daya saingnya dengan mempergunakan teknologi sehingga mereka 

mendapatkan keunggulan daya saing dengan menjadi lebih cepat, 

fleksibel, granular, akurat dan efisien dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan.  
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GLOSARIUM 

Administrasi logistik Kegiatan yang terkait dengan merencanakan 
kebutuhan barang atau stok, penyimpanan, distribusi, penggunaan, 
pemeliharaan dan juga penggunaan barang yang ada di dalam gudang 
perusahaan, agar kemudian barang yang ada tersebut dapat digunakan 
secara lebih efektif dan efisien. 

Gudang Tempat yang digunakan untuk menerima, menyimpan sementara 
dan mengambil persediaan suku cadang, bahan dan barang yang akan 
digunakan untuk kebutuhan produksi atau penunjang produksi. 

Incremental innovation Serangkaian invasi kecil dengan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas produk atau layanan saat ini. 

Logistik Proses pemindahan, pengelolaan, dan penyimpanan barang, 
dari tahap pengiriman ke pelanggan akhir, semuanya dalam rantai 
pasokan. 

Manajemen logistik Bagian dari prosedur supply chain yang berguna 
untuk melaksanakan, mengendalikan dan merencanakan keefektifan serta 
keefisienan aliran penyimpanan suatu produk barang, pelayanan, serta 
informasi terkait dari mulai awal hingga tiba di konsumen guna memenuhi 
keperluan mereka. 

Manajemen pergudangan Ilmu yang mengatur tentang penyimpanan dan 
pengeluaran barang di gudang. Dalam praktiknya, manajemen ini adalah 
proses pengaturan dan pengawasan barang masuk dan barang keluar. 

Optimalisasi Proses untuk mendapatkan keadaan yang memberikan nilai 
maksimum dari kegiatan admistrasi dan sistem logistik. 

Organisasi Kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan bersama. 

Pergudangan Kegiatan menyimpan dalam gudang. 

Radical innovation Invoasi yang bersifat transformasional yang 
mengganti atau menghancurkan inovasi yang ada, dan digantikan dengan 
yang baru. 

Sistem logistik Membahas mengenai proses, manufaktur, penyimpanan 
dan juga seleksi dari suatu material hingga kemudian sampai ke 
konsumen. 
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